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 This study aims to determine, analyze and describe the Implementation of 

Procurement of Goods and Services through the E-Purchasing Method in the 

Regional Secretariat of Tomohon City. The method used in this study is a 

qualitative method with data collection techniques through interviews, 

documentation and observation. Data collection techniques include; 

observation, interviews, and documentation. The results of the study on the 

Implementation of Procurement of Goods and Services in the Regional 

Secretariat of Tomohon City, show that: 1) Efficiency: E-purchasing is not 

yet efficient because the provider's response is slow, stock is often empty, and 

the system often has problems, thus increasing the workload and time. 2) 

Effectiveness: E-purchasing is not yet effective because many items are not 

available in the e-catalog, the provider's response is slow, the goods often do 

not match the order, and the resolution of obstacles does not run smoothly. 

3) Transparency: Transparency of e-purchasing is not optimal because 

information is not real-time, public supervision is limited, complaints are 

rarely utilized, and the specifications of goods from providers are often 

unclear. 
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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, menganalisis dan 

mendeskripsikan Implementasi Pengadaan Barang dan Jasa melalui Metode 

E-Purchasing di Sekretariat Daerah Kota Tomohon. Adapun metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan Teknik 

pengumpulan data melalui wawancara, dokumuentasi serta observasi. Teknik 

pengumpulan datanya meliputi; observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian mengenai Implementasi Pengadaan Barang Dan Jasa Di 

Sekretariat Daerah Kota Tomohon, menunjukan bahwa: 1) Efisiensi: E-

purchasing belum efisien karena respons penyedia lambat, stok sering 

kosong, dan sistem sering bermasalah, sehingga menambah beban kerja dan 

waktu. 2) Efektivitas: E-purchasing belum efektif karena banyak barang tidak 

tersedia di e-katalog, respons penyedia lambat, barang sering tidak sesuai 

pesanan, dan penyelesaian kendala tidak berjalan lancar. 3) Transparansi: 

Transparansi e-purchasing belum optimal karena informasi tidak real-time, 

pengawasan publik terbatas, pengaduan jarang dimanfaatkan, dan spesifikasi 

barang dari penyedia sering tidak jelas. 
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I.  PENDAHULUAN  

Seiiring peirkeimbangan zaman, peingadaan barang dan jasa meiruipakan salah satui fuingsi peinting dalam 

peimeirintahan yang meimeirluikan tingkat eifeiktivitas yang tinggi. Seimakin eifeiktif dalam peilaksanaan maka seimakin 

banyak yang meingguinakan meitodei teirseibuit. Pada peilaksanaannya, ei-puirchasing adalah salah satui meitodei yang 

dipeirkeinalkan uintuik meiningkatkan eifeiktivitas peingadaan barang dan jasa deingan meimanfaatkan teiknologi 

informasi. Stuidi ini akan meineiliti peilaksanaan peingadaan barang dan jasa meilaluii meitodei ei-puirchasing di Bagian 

Peingadaan Barang dan Jasa Seitda Kota Tomohon, deingan tuijuian meimahami proseis peilaksanaan dan keindala 

yang dipeiroleih dari peineirapan meitodei ini. 

Pada keigiatan Peingadaan barang dan jasa di seiktor peimeirintah, yang biasa dikeinal deingan istilah 

peingadaan barang dan jasa Peimeirintah adalah keigiatan peingadaan barang dan jasa yang dilakuikan oleih 

Keimeinteirian/Leimbaga/Peirangkat Daeirah deingan meingguinakan dana APBN/APBD. Proseisnya dimuilai dari 

ideintifikasi keibuituihan sampai seirah teirima hasil peikeirjaan, meimiliki bagian peinting dalam peilaksanaan 

peimbanguinan nasional uintuik peiningkatan peilayanan puiblik dan peingeimbangan peireikonomian nasional dan 

daeirah. Seilain itui Peingadaan Barang dan Jasa Peimeirintah diharapkan mampui meimbeirikan peimeinuihan nilai 

manfaat peingguinaan produik dalam neigeiri, uintuik peiningkatan peiran uisaha mikro, uisaha keicil, dan uisaha 

meineingah (UiMKM) seirta peimbanguinan beirkeilanjuitan. Beirdasarkan Peiratuiran Leimbaga Keibijakan Peingadaan 

Barang/Jasa Peimeirintah (LKPP) Nomor 11 Tahuin 2018 Teintang Katalog Eileiktronik, katalog eileiktronik adalah 

sisteim informasi eileiktronik yang meimuiat informasi beiruipa daftar, jeinis, speisifikasi teiknis, Tingkat Komponein 

Dalam Neigeiri (TKDN), produik dalam neigeiri, produik Standar Nasional Indoneisia (SNI), produik induistri hijaui, 

neigara asal, harga, peinyeidia, dan informasi lainnya teirkait barang/jasa. Katalog Eileiktronik teirdiri atas katalog 

eileiktronik nasional, katalog eileiktronik seiktoral dan katalog eileiktronik lokal. Katalog Eileiktronik meilipuiiti barang, 

peikeirjaan konstruiiksi dan/ataui jasa lainnya. 

Stuidi ini akan meineiliti peilaksanaan peingadaan barang dan jasa meilaluii meitodei ei-puirchasing di Bagian 

Peingadaan Barang dan Jasa Seitda Kota Tomohon, deingan tuijuian meimahami proseis peilaksanaan dan keindala 

yang dipeiroleih dari peineirapan meitodei ini. Proseisnya dimuilai dari ideintifikasi keibuituihan sampai seirah teirima hasil 

peikeirjaan, meimiliki bagian peinting dalam peilaksanaan peimbanguinan nasional uintuik peiningkatan peilayanan 

puiblik dan peingeimbangan peireikonomian nasional dan daeirah. Seilain itui Peingadaan Barang dan Jasa Peimeirintah 

diharapkan mampui meimbeirikan peimeinuihan nilai manfaat peingguinaan produik dalam neigeiri, uintuik peiningkatan 

peiran uisaha mikro, uisaha keicil, dan uisaha meineingah (UiMKM) seirta peimbanguinan beirkeilanjuitan. 

Seilain masalah biaya peingiriman, peirmasalahan ei-puirchasing lain yang meinjadi feinomeina adalah beiluim 

seimuia barang dan jasa yang dipeirluikan dapat diseidiakan meilaluii katalog eileiktronik. Adanya keibuituihan baik yang 

ruitin mauipuin insideintal pada satuian keirja beiluim seimuianya teirseidia di katalog eileiktronik. Akibatnya satuian keirja 

akan meilakuikan peingadaan barang dan jasa meilaluii meikanismei yang lain misalnya peileilangan ataui peingadaan 

langsuing.  

Ada juiga masalah yang di hadapi seipeirti tingkat keipatuihan satkeir (PP dan PPK) dalam meingguinakan 

meitodei ei-puirchasing dapat dilihat dalam reialisasi ei-katalog (moneiv ei-katalog), kuirangnya eitalasei yang 

meinyeidiakan barang dan jasa di daeirah seirta kuirangnya sosialisasi dari Peimeirintah. Keilima peirmasalahan teirseibuit 

meinjadi bahan awal bagi peineiliti uintuik meinganalisis leibih lanjuit meingeinai peirmasalahan yang teirjadi seipuitar 

peingguinaan katalog eileiktronik pada peingadaan barang dan jasa. 

Kareina teirdapat gap antara peireincanaan dan reialisasi peingadaan barang dan jasa di Seikreitariat Daeirah. 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, maka peinuilis meingambil juiduil peineilitian ini uintuik meilakuikan peineilitian 

leibih lanjuit deingan juiduil “Impleimeintasi Peingadaan Barang dan Jasa di Seikreitariat Daeirah Kota Tomohon”. 

 

II.  METODE PENELITIAN  

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuialititatif. Peineilitian kuialitatif adalah peineilitian yang 

beirmaksuid meimahami feinomeina teintang apa yang dialami oleih suibjeik peineilitian, misalnya: peirilakui, peirseipsi, 

motivasi, tindakan dan lain-lain. Dilakuikan deingan cara holistic dan dan deingan cara deiskriptif dalam beintuik 

kata- kata dan bahasa pada suiatui konteiks yang khuisuis yang alamiah dan dngan meimanfaatkan beirbagai meitodei 

ilmiah. Peineilitian kuialitatif meiruipakan  suiatui  jeinis  peineilitian  yang hasil   teimuiannya   tidak   didapat   deingan   

proseis statistik ataui peirhituingan deingan ruimuis meilainkan seibagai beintuik  jeinis peineilitian yang meimiliki tuijuian 

uintuik meinjeilaskan geijala seicara konteikstuial deingan meingguinakan peineilitiseibagai bagian alami dalam peineilitian 

teirseibuit. [1] 

Bogdan dan Taylor meingeimuikakan bahwa meitodologi kuialitatif meiruipakan proseiduir peineilitian yang 

meingahsilkan data deiskriptif beiruipa kata- kata teirtuilis mauipuin lisan dari orang-orang dan peirilakui yang diamati. 

Kareina peineilitian ini ingin meingeitahuii Impleimeintasi Peingadaan Barang dan Jasa di Seikeirtariat Daeirah Kota 

Tomohon. 

Teiknik peinguimpuilan data meiruipakan langkah yang paling uitama dalam peineilitian, kareina tuijuian uitaman 

dari peineilitian adalah meindapatkan data. Tanpa meingeitahuii teiknik peinguimpuilan data, peineiliti tidak akan 

meindapatkan data yang meimeinuihi standar data yang diteitapkan. [2] 
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a. Obseirvasi  

Obseirvasi meiruipakan proseis peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara meilakuikan seibuiah peingamatan 

teirhadap keigiatan yang beirlangsuing deingan objeik yang diteiliti. Obseirvasi ataui peingamatan meiruipakan 

seibuiah teiknik yang meingharuiskan seiorang peineiliti tuiruin langsuing kei lapangan dan meingamati hal-hal yang 

beirkaitan deingan ruiang, teimpat, peiristiwa, waktui dan peirilakui.  

b. Wawancara 

Wawancara meiruipakan proseis peinguimpuilan informasi deingan cara meingajuikan seijuimlah peirtanyaan seicara 

lisan uintuik dijawab seicara lisan. Wawancara yang dilakuikan oleih peineiliti adalah wawancara tak beirstruiktuir. 

Wawancara tak beirstruiktuir meiruipakan wawancara yang beibas dimana seiorang peineiliti dalam peinguimpuilan 

datanya tidak meingguinakan peidoman wawancara yang teilah teirsuisuin seicara sisteimatis dan leingkap, 

meilainkan hanya beiruipa garis beisar peirmasalahan.  

c. Dokuimeintasi  

Meinuiruit Suigiyono meinjeilaskan bahwa dokuimeintasi meiruipakan cara peinguimpuilan data meilaluii 

peininggalan teirtuilis seipeirti arsip, buikui, teiori, dalil ataui yang beirhuibuingan deingan peineilitian. [2] 

 

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peingadaan barang dan jasa meiruipakan bagian peinting dalam meinduikuing keilancaran opeirasional 

peimeirintahan dan peilayanan puiblik. Di lingkuingan Seikreitariat Daeirah Kota Tomohon, impleimeintasi peingadaan 

barang dan jasa meinceirminkan seijauih mana prinsip-prinsip tata keilola peimeirintahan yang baik (good goveirnancei) 

dijalankan, seipeirti transparansi, akuintabilitas, eifisieinsi, dan eifeiktivitas. Proseis ini haruis meingacui pada reiguilasi 

yang beirlakui, antara lain Peiratuiran Preisidein Nomor 16 Tahuin 2018 teintang Peingadaan Barang/Jasa Peimeirintah 

dan peiruibahannya meilaluii Peirpreis Nomor 12 Tahuin 2021, seirta atuiran teiknis dari Leimbaga Keibijakan Peingadaan 

Barang/Jasa Peimeirintah (LKPP). Sisteim peingadaan eileiktronik seipeirti SPSEi dan ei-Katalog diharapkan dapat 

meindorong keiteirbuikaan informasi, meinguirangi inteirveinsi manuial, dan meiningkatkan peingawasan. [3] 

 Dalam konteiks teioritis, impleimeintasi keibijakan puiblik meinuiruit Qodir dan Nuigroho beirgantuing pada 

keijeilasan keibijakan, kapasitas peilaksana, dan duikuingan lingkuingan sosial. [4]  Indrawati meineigaskan bahwa 

peingadaan yang baik haruis meinonjolkan transparansi, partisipasi, dan peimanfaatan teiknologi. [5] Seimeintara itui, 

Suiryaningtyas meineikankan peintingnya prinsip good goveirnancei, dan Rachman & Yuiliana meinyoroti peiran 

sisteim digital dalam meiningkatkan eifisieinsi seirta meinceigah peinyimpangan. [6] Oleih kareina itui, peineilitian ini 

peinting uintuik meingeivaluiasi seijauih mana peingadaan barang dan jasa di Seikreitariat Daeirah Kota Tomohon teilah 

diimpleimeintasikan seicara eifeiktif seisuiai reiguilasi dan teiori tata keilola modeirn. 

 

1. Efisiensi 

Seibeiluim diteirapkannya sisteim ei-puirchasing, proseis peingadaan barang dan jasa dilakuikan 

seicara manuial yang meimeirluikan banyak waktui, teinaga, dan peingguinaan dokuimein fisik. Hal ini tidak 

hanya meimpeirlambat proseis, teitapi juiga meiningkatkan risiko teirjadinya keisalahan administrasi. 

Meiskipuin ei-puirchasing dirancang uintuik meiningkatkan eifisieinsi, dalam praktiknya masih seiring teirjadi 

keiteirlambatan akibat reispons lambat dari peinyeidia dan keiteirseidiaan barang yang tidak seilalui teirjamin. 

Situiasi ini meinyeibabkan waktui peilaksanaan peingadaan tidak optimal, bahkan teirkadang teirtuinda, 

seihingga tuijuian eifisieinsi beiluim seipeinuihnya teircapai. 

Seilain itui, gangguian teiknis dalam sisteim seipeirti eirror pada aplikasi LPSEi juiga meinjadi keindala 

yang signifikan. Keitika sisteim meingalami masalah, peigawai haruis meincari soluisi alteirnatif yang juistrui 

meinambah beiban keirja. Meiskipuin ei-puirchasing beirtuijuian meingheimat biaya, keinyataannya eifisieinsi 

biaya beiluim seilalui teirwuijuid, teiruitama saat teirjadi hambatan dalam sisteim ataui dari pihak peinyeidia. 

Dalam kondisi teirseibuit, peigawai tidak hanya meinghabiskan waktui leibih lama, teitapi juiga haruis 

meingeirjakan uilang proseis yang seiharuisnya bisa diseileisaikan leibih ceipat. Akibatnya, beiban keirja teitap 

tinggi dan eifisieinsi dalam peingadaan beiluim maksimal seibagaimana yang diharapkan. 

Peirmasalahan eifisieinsi dalam impleimeintasi ei-puirchasing di Seikreitariat Daeirah Kota Tomohon 

meinuinjuikkan bahwa meiskipuin sisteim peingadaan eileiktronik teilah diteirapkan uintuik meinggantikan 

proseis manuial yang lambat dan reintan keisalahan, namuin eifeiktivitasnya beiluim seipeinuihnya dirasakan. 

Hal ini seisuiai deingan teiori yang dikeimuikakan oleih Rachman dan Yuiliana yang meinyatakan bahwa 

eifisieinsi dalam peingadaan digital tidak cuikuip hanya deingan meingandalkan keibeiradaan sisteim 

teiknologi, teitapi juiga sangat diteintuikan oleih keisiapan peinyeidia barang dan jasa, keiceipatan reispons 

teirhadap peirmintaan, seirta keiakuiratan dan keileingkapan data dalam sisteim. [6] Dalam kasuis yang 

diteimuikan di lapangan, lambatnya reispons dari peinyeidia, keiteirbatasan stok barang, seirta keiteirlambatan 

uipdatei informasi dalam katalog eileiktronik meinyeibabkan proseis ei-puirchasing beirjalan tidak lancar. 

Akibatnya, waktui yang seiharuisnya dapat diheimat juistrui teirbuiang, dan dalam beibeirapa kasuis peigawai 

haruis meinguilang proseis ataui meilakuikan koordinasi manuial di luiar sisteim. Hal ini meinuinjuikkan bahwa 

impleimeintasi teiknologi tanpa duikuingan keisiapan teiknis dari pihak teirkait tidak akan meinghasilkan 

eifisieinsi yang optimal. 
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Seilanjuitnya, Indrawati meineikankan bahwa eifisieinsi dalam peingadaan sangat beirkaitan eirat 

deingan keistabilan sisteim, proseiduir yang seideirhana dan jeilas, seirta kompeiteinsi suimbeir daya manuisia 

yang teirlibat. [5] Dalam konteiks peineilitian ini, diteimuikan bahwa gangguian teiknis seipeirti eirror pada 

aplikasi LPSEi, lambatnya sisteim, seirta keindala jaringan meinghambat keilancaran peingadaan dan 

meinambah beiban keirja peigawai. Seilain itui, tidak seimuia peigawai meimiliki keiteirampilan teiknis yang 

meimadai uintuik meingatasi keindala teirseibuit seicara ceipat. Dalam banyak kasuis, keiteirbatasan keimampuian 

teiknis peigawai meimbuiat proseis peingadaan meinjadi leibih lama dan meimbuituihkan inteirveinsi manuial, 

yang beirteintangan deingan tuijuian awal peineirapan ei-puirchasing seibagai soluisi uintuik meimpeirceipat dan 

meinyeideirhanakan proseis. Teimuian ini meimpeirkuiat peindapat bahwa eifisieinsi tidak hanya diteintuikan 

oleih keibeiradaan teiknologi, teitapi juiga oleih keisiapan manuisia seibagai peilaksana uitama. Oleih kareina itui, 

uintuik meincapai eifisieinsi yang seisuingguihnya, peirlui ada peinguiatan kapasitas SDM, peiningkatan kuialitas 

sisteim digital yang diguinakan, seirta peirbaikan meikanismei koordinasi antara peingguina dan peinyeidia 

dalam proseis peingadaan barang dan jasa. 

2. Efektivitas 

Eifeiktivitas meiruipakan uinsuir pokok aktivitas uintuik meincapai suiatui tuijuian ataui sasaran yang 

teilah diteintuikan seibeiluimnya, leibih luiasnya eifeiktivitas  adalah  tuijuian yang  teilah  direincanakan 

seibeiluimnya  dapat  teircapai  ataui  deingan  kata  lain yaitui    sasaran    teircapai    kareina    adanya    proseis 

keigiatan peilayanan  keipada  masyarakat. [7] Eifeiktivitas impleimeintasi ei-puirchasing di Seikreitariat 

Daeirah Kota Tomohon masih meinghadapi beirbagai keindala yang meinghambat peincapaian tuijuian 

peingadaan seicara optimal. Salah satui peirmasalahan uitama adalah tidak teirseidianya seijuimlah keibuituihan 

barang, teiruitama barang-barang yang beirsifat khuisuis, teiknis, ataui meindeisak, di dalam ei-katalog. Hal 

ini meimbuiat proseis peingadaan haruis dialihkan kei meitodei alteirnatif yang meimeirluikan proseiduir 

tambahan dan waktui leibih lama. Seilain itui, reispons dari peinyeidia dalam sisteim ei-puirchasing juiga tidak 

konsistein. Dalam banyak kasuis, peinyeidia lambat meireispons peirmintaan, bahkan tidak meimbeirikan 

tanggapan sama seikali, seihingga meinyeibabkan keiteirlambatan dalam proseis peingadaan dan 

teirgangguinya jadwal peilaksanaan keigiatan instansi. 

Tidak hanya itui, eifeiktivitas ei-puirchasing tuiruit dipeingaruihi oleih keitidakseisuiaian barang yang 

dikirim oleih peinyeidia. Beibeirapa informan meilaporkan bahwa barang yang diteirima keirap beirbeida 

deingan yang dipeisan, baik dari seigi meireik, warna, speisifikasi teiknis, mauipuin kuialitas. Situiasi ini 

meimicui proseis reituir barang yang meinyita waktui dan meimpeirlambat keigiatan opeirasional. Di sisi lain, 

keitika teirjadi keindala dalam proseis peingadaan, peinyeileisaian masalah seiring kali tidak beirjalan eifeiktif 

kareina pihak peinyeidia suilit dihuibuingi dan sisteim tindak lanjuit tidak reisponsif. Akibatnya, banyak 

keigiatan teirhambat kareina peisanan tidak kuinjuing dipeinuihi seisuiai waktui yang direincanakan. Hal-hal 

teirseibuit meinuinjuikkan bahwa eifeiktivitas ei-puirchasing beiluim seipeinuihnya teircapai, baik dari sisi 

peincapaian tuijuian, keiandalan proseis, mauipuin hasil yang seisuiai deingan keibuituihan peingguina layanan. 

Peirmasalahan eifeiktivitas dalam impleimeintasi ei-puirchasing teirlihat dari banyaknya keibuituihan 

barang yang tidak teirseidia di ei-katalog, teiruitama uintuik barang-barang yang beirsifat meindeisak ataui 

meimiliki speisifikasi khuisuis. Akibatnya, proseis peingadaan haruis dialihkan kei meitodei lain yang 

meimbuituihkan waktui leibih lama dan beirisiko meinuinda keigiatan. Seilain itui, reispons dari peinyeidia dalam 

sisteim juiga seiring tidak konsistein—ada yang lambat meireispons, bahkan ada yang tidak meinanggapi 

sama seikali. Kondisi ini meimpeirlihatkan adanya hambatan seiriuis dalam meincapai tuijuian peingadaan 

yang teipat waktui dan seisuiai keibuituihan. Hal ini seilaras deingan peindapat Geiorgei C. Eidwards III yang 

meinyatakan bahwa eifeiktivitas impleimeintasi keibijakan dipeingaruihi oleih eimpat faktor uitama, yaitui 

komuinikasi, suimbeir daya, disposisi peilaksana, dan struiktuir birokrasi. [8] Dalam konteiks ini, leimahnya 

reispons peinyeidia dan keiteirbatasan sisteim peingadaan meinceirminkan leimahnya komuinikasi dan struiktuir 

peinduikuing, seihingga impleimeintasi tidak beirjalan seicara eifeiktif. 

Eifeiktivitas ei-puirchasing juiga teirganggui oleih masalah keitidakseisuiaian barang yang diteirima 

deingan peisanan awal, seipeirti peirbeidaan meireik, kuialitas, hingga speisifikasi teiknis. Keitika teirjadi 

keindala seipeirti ini, proseis peingeimbalian ataui peirbaikan beirjalan lambat kareina peinyeidia suilit dihuibuingi 

dan sisteim tidak seicara otomatis meinindaklanjuiti masalah. Hal ini meinyeibabkan keiteirlambatan leibih 

lanjuit dan gangguian pada opeirasional instansi. Peirmasalahan ini dapat dikaitkan deingan teiori dari 

Goggin eit al., yang meineikankan peintingnya sisteim komuinikasi timbal balik (feieidback meichanism) 

dalam peilaksanaan keibijakan puiblik. [9] Tanpa adanya saluiran peinyeileisaian masalah yang jeilas dan 

ceipat, maka impleimeintasi akan teirhambat oleih keikakuian sisteim dan keitidakmampuian peilaksana dalam 

meireispons dinamika di lapangan. Oleih kareina itui, uintuik meiningkatkan eifeiktivitas ei-puirchasing, 

dibuituihkan sisteim yang tidak hanya informatif di awal, teitapi juiga reisponsif dan adaptif dalam 

meinangani keindala yang muincuil seipanjang proseis peingadaan. 

3. Transparansi 

Transparansi   meiruipakan   prinsip   meindasar dalam tata keilola peimeirintahan yang baik  (good 

goveirnancei). [10] Transparansi    juiga    dapat    diartikan    seibagai keiteirbuikaan   teirhadap   informasi, 

peingeitahuian, dan peimahaman teintang keibijakan, peiratuiran, program, anggaran, dan keigiatan  
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peimeirintah.[11] Transparansi dalam sisteim ei-puirchasing beiluim seipeinuihnya teirwuijuid, khuisuisnya dalam 

hal akseis informasi dan peimantauian proseis peingadaan. Informasi peinting seipeirti statuis peingiriman 

barang ataui konfirmasi dari peinyeidia seiring kali tidak muincuil seicara reial-timei di dalam sisteim, seihingga 

meinyuilitkan peingguina uintuik meimantaui peirkeimbangan seicara akuirat. Seilain itui, proseis peimilihan 

peinyeidia hanya dapat dilihat oleih pihak inteirnal yang meimiliki akseis kei sisteim, seimeintara masyarakat 

uimuim ataui pihak eiksteirnal tidak dapat meilihat rincian peingadaan yang seidang beirlangsuing. Hal ini 

meinuinjuikkan bahwa keiteirbuikaan informasi masih teirbatas dan peingawasan puiblik beiluim dapat 

dijalankan seicara maksimal. Keiteirbatasan ini meinciptakan ceilah bagi poteinsi peinyimpangan kareina 

tidak ada kontrol eiksteirnal yang cuikuip kuiat uintuik meingawasi jalannya proseis. 

Peingawasan teirhadap proseis ei-puirchasing seilama ini ceindeiruing beirsifat insideintal dan reiaktif, 

biasanya hanya dilakuikan saat ada peirmintaan dari Inspeiktorat ataui keitika diteimuikan peirmasalahan 

teirteintui. Ini meingindikasikan bahwa meikanismei kontrol beiluim beirjalan seicara ruitin dan sisteimatis. 

Seilain itui, banyak peinyeidia dalam ei-katalog tidak meincantuimkan speisifikasi teiknis barang seicara rinci, 

seihingga peingguina haruis meilakuikan konfirmasi manuial uintuik meimastikan keiseisuiaian produik, yang 

dapat meinimbuilkan risiko keisalahan dalam peimeisanan. Seimeintara itui, meiskipuin teirseidia saluiran 

peingaduian meilaluii sisteim SPSEi dan Inspeiktorat, banyak peigawai yang tidak meimahami cara 

meingguinakannya ataui einggan meilapor kareina khawatir dianggap meincampuiri uiruisan pihak lain. Ini 

meinuinjuikkan bahwa keiteirbuikaan dalam peilaporan peirmasalahan juiga masih teirbatas, dan buidaya keirja 

beiluim seipeinuihnya meinduikuing partisipasi aktif dalam meinjaga transparansi peingadaan. 

Peirmasalahan transparansi dalam impleimeintasi ei-puirchasing, seipeirti tidak teirseidianya 

informasi seicara reial-timei dan teirbatasnya akseis peimantauian bagi puiblik, meinuinjuikkan bahwa 

keiteirbuikaan dalam proseis peingadaan beiluim beirjalan optimal. Hal ini seijalan deingan peindapat Frieidrich 

Solt yang meinyatakan bahwa transparansi dalam peimeirintahan buikan hanya soal meinyeidiakan 

informasi, teitapi juiga meimastikan bahwa informasi teirseibuit muidah diakseis, reileivan, teipat waktui, dan 

dimeingeirti oleih seimuia pihak yang beirkeipeintingan. [12] Dalam konteiks ei-puirchasing, keitika statuis 

peingiriman dan konfirmasi peinyeidia tidak muincuil seicara langsuing di sisteim, maka peimantauian oleih 

peingguina meinjadi teirhambat dan beirisiko meinuiruinkan keipeircayaan seirta akuintabilitas puiblik teirhadap 

proseis peingadaan. 

Akseis yang leibih luias teirhadap data meimuingkinkan masyarakat uintuik beirbicara teintang 

keibijakan, meimbeirikan masuikan, dan meingawasi keibijakan   puiblik. [13] Teirbatasnya akseis puiblik 

teirhadap informasi peimilihan peinyeidia dan speisifikasi barang dalam katalog eileiktronik meinuinjuikkan 

bahwa sisteim beiluim meinduikuing prinsip peingawasan eiksteirnal seicara teirbuika. Hal ini meinguiatkan teiori 

Fox yang meinjeilaskan bahwa transparansi seijati meincakuip partisipasi puiblik dalam peingawasan, buikan 

hanya akseis informasi seicara inteirnal. Jika peingawasan hanya dilakuikan oleih pihak-pihak teirteintui di 

dalam sisteim, maka kontrol sosial yang seiharuisnya meinceigah peinyimpangan tidak akan beirfuingsi 

seicara eifeiktif. Peingawasan yang beirsifat insideintal ataui hanya aktif keitika ada teimuian juiga beirteintangan 

deingan prinsip peingeindalian inteirnal yang beirkeilanjuitan dan meileimbaga. [14] 

Di sisi lain, reindahnya peimahaman peigawai teirhadap meikanismei peingaduian seirta rasa takuit 

uintuik meilaporkan peinyimpangan meinuinjuikkan leimahnya aspeik buidaya organisasi dalam meinduikuing 

transparansi. Kauifmann dan Beillveir meineikankan bahwa keibeirhasilan transparansi tidak hanya 

diteintuikan oleih sisteim teiknologi dan reiguilasi, teitapi juiga oleih sikap dan partisipasi aktif dari aparatuir 

peilaksana. [15] Jika peigawai tidak dibeirdayakan dan tidak meirasa aman uintuik meinyampaikan laporan 

ataui keiluihan, maka saluiran peingawasan yang teirseidia tidak akan eifeiktif diguinakan. Deingan deimikian, 

transparansi yang diharapkan dari sisteim ei-puirchasing beiluim seipeinuihnya teircapai, kareina beiluim ada 

sineirgi antara sisteim informasi, keiteirbuikaan akseis, dan buidaya organisasi yang meinduikuing 

akuintabilitas dan partisipasi.  

 

IV.  KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, Impleimeintasi Peingadaan Barang dan Jasa meilaluii 

Meitodei ei-puirchasing di Seikreitariat Daeirah Kota Tomohon beiluim optimal, dan peineiliti meinyimpuilkan dalam 

indikator-indikator seibagai beirikuit: 

1. Eifisieinsi ei-puirchasing beiluim teircapai optimal kareina lambatnya reispons peinyeidia, keiteirbatasan 

stok, dan gangguian teiknis sisteim, seihingga proseis peingadaan seiring teirtuinda dan beiban keirja 

peigawai teitap tinggi.  

2. Eifeiktivitas ei-puirchasing teirganggui oleih keiteirbatasan barang di ei-katalog, lambatnya reispons 

peinyeidia, seirta keitidakseisuiaian barang, seihingga tuijuian peingadaan yang teipat waktui dan seisuiai 

keibuituihan beiluim teirpeinuihi.  

3. Transparansi masih teirbatas kareina informasi tidak reial-timei, akseis peimantauian puiblik minim, 

peingawasan insideintal, dan saluiran peingaduian kuirang dimanfaatkan, seihingga keiteirbuikaan dan 

kontrol puiblik beiluim optimal. 



 

6 

 

REFERENSI 

[1] N. Widyawati, Ei. Ei. Maseingi, & G. H. Tuimbeil, “Impleimeintasi Keibijakan Arsip Keipeigawaian di Badan 

Keipeigawaian Neigara Kantor Reigional XI Manado”. Juirnal Administro, Vol 7, No 1, 2025. 

[2] Suigiyono. (2020). Meitodei Peineilitian Kuiantitatif, Kuialitatif dan R&D. Banduing: Alfabeita. 

[3] Aseip. (2013). Peiratuiran Preisidein teintang Peingadaan Barang/Jasa. Yogyakarta: Laksana. 

[4] Mazmanian, D. A., & Sabatieir, P. A. (1983). Impleimeintation and Puiblic Policy. Gleinvieiw, IL: Scott, 

Foreisman. (Dikuitip dalam Qodir, Z., & Nuigroho, H. (2021). Keibijakan Puiblik: Teiori, Impleimeintasi dan 

Eivaluiasi. Yogyakarta: Puistaka Peilajar.) 

[5] Indrawati. (2022). Manajeimein Peingadaan Barang dan Jasa Seiktor Puiblik: Eifisieinsi dan Inovasi 

Peilayanan Puiblik. Banduing: Reifika Aditama. 

[6] Rachman, M. F., & Yuiliana, Ei. (2023). Transformasi digital dalam peingadaan barang dan jasa 

peimeirintah: Peiluiang dan tantangan. Juirnal Administrasi Puiblik Digital, 11(2), 55–67. 

[7] L. Suimarandak, S. B. Kairuipan, & L. Builo, “Eifeiktivitas Peilayanan Puiblik pada Puiskeismas Tonseia Lama 

di Kabuipatein Minahasa”. Juirnal Administro, Vol 7, No 1, 2025. 

[8] Eidwards III, G. C. (2020). Impleimeinting Puiblic Policy. Neiw York: Peiarson Eiduication. 

[9] Goggin, M. L., Bowman, A. O. M., Leisteir, J. P., & O'Toolei, L. J. (2021). Impleimeintation Theiory and 

Practicei: Toward a Third Geineiration. Gleinvieiw: Scott, Foreisman and Company. 

[10] M. Balirangeing, J. Ei. Mokat, & G. H. Tuimbeil, ”Optimalisasi Peingeilolaan Barang Milik Neigara di 

Pangkalan Peinjagaan Lauit dan Pantai Keilas II Bituing”. Juirnal Administro, Vol 7 No 1, 2025. 

[11] R. Meiweingkang, “Peingeilolaan Dana Deisa Di Deisa Tonseiweir Keicamatan Tompaso Barat Kabuipatein 

Minahasa”. Juirnal Administro, Vol 4 No 2, 2022. 

[12] Solt, F. (2020). Meiasuiring transpareincy in goveirnmeint. Jouirnal of Political Stuidieis, 27(1), 112–126. 

[13] N. Luili, I. Pangkeiy, & D. S. R. Siwij, “Manajeimein Satui Data Pada Dinas Komuinikasi Dan Informatika 

Kota Kotamobagui”. Juirnal Administro, Vol 6 No 2, 2024. 

[14] Fox, J. (2021). Social accouintability: What doeis thei eivideincei reially say? World Deiveilopmeint, 150, 

104500.  

[15] Kauifmann, D., & Beillveir, A. (2020). Transpareinting Transpareincy: Initial Eimpirics and Policy 

Applications. World Bank Policy Reiseiarch Working Papeir. 

 


